
Larangan Memotong Rambut dalam
Ibadah: Tunduk Sepenuh Hati
Ibadah haji dan umrah bukan hanya perjalanan fisik, tetapi juga bentuk kepasrahan
total kepada aturan Allah. Salah satu bentuk kepatuhan itu adalah menaati larangan-
larangan tertentu, termasuk larangan memotong rambut dan kuku selama masa
ihram. Larangan ini sering dianggap sepele, namun memiliki makna spiritual yang
dalam. Dalam artikel ini, kita akan mengulas dalil, hikmah, dan penerapan praktisnya
agar jamaah tidak terjatuh pada kesalahan yang merusak kesempurnaan ibadah.

1. Dalil Larangan Memotong Rambut dan Kuku
Larangan memotong rambut dan kuku selama ihram memiliki dasar syar’i yang kuat
dalam Al-Qur’an dan hadits. Dalam Surah Al-Baqarah ayat 196, Allah berfirman:
“Dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum hewan kurban sampai di tempat
penyembelihannya…”
Ayat ini menjadi dasar utama yang melarang mencukur rambut sebelum waktu yang
ditentukan, yakni saat tahallul. Selain itu, hadits Nabi صلى الله عليه وسلم  riwayat Bukhari dan Muslim
menegaskan bahwa orang yang berihram tidak boleh mencukur rambut atau
memotong kuku sampai ia bertahallul.
Larangan ini bukan hanya untuk lelaki, tetapi juga berlaku bagi perempuan dalam
bentuk yang sesuai. Jamaah yang melanggar larangan ini sebelum waktunya
dikenakan dam (denda), kecuali jika ada uzur syar’i yang dibenarkan.
Memahami dalil ini penting agar ibadah tidak hanya dilakukan secara fisik, tapi juga
disertai kesadaran dan ketaatan penuh kepada perintah Allah.

2. Hikmah di Balik Larangan Tersebut
Larangan memotong rambut dan kuku selama ihram bukan tanpa alasan. Ibadah haji
mengajarkan kesederhanaan, penyucian jiwa, dan kerendahan hati. Dengan tidak
merapikan rambut atau kuku, seorang muslim seakan melepaskan simbol kemegahan
dan penampilan fisik, dan memfokuskan dirinya pada kedekatan spiritual dengan
Allah.
Larangan ini juga menanamkan sikap menahan diri dan bersabar. Seseorang tidak
dibenarkan melakukan hal-hal yang biasa ia lakukan sehari-hari sebagai bentuk
pengabdian kepada Allah. Ini mengajarkan makna kehambaan yang
sejati—meninggalkan kebiasaan pribadi demi taat kepada syariat.
Lebih dari itu, rambut dan kuku dalam konteks ihram bukan sekadar bagian tubuh,
tapi simbol bahwa kita siap menanggalkan ego dan hawa nafsu, berserah diri secara
total kepada Allah.



3. Momen Tahallul dan Simbol Penyucian Diri
Tahallul adalah momen suci dalam ibadah haji dan umrah, di mana jamaah diizinkan
kembali melakukan hal-hal yang sebelumnya dilarang selama ihram, termasuk
memotong rambut. Tahallul dilakukan dengan mencukur (halq) atau memendekkan
(taqsir) rambut setelah menyelesaikan rangkaian utama ibadah.
Halq dan taqsir bukan hanya tindakan fisik, tapi juga simbol penyucian diri. Seorang
jamaah seolah menghapus masa lalu, mengawali hidup baru yang lebih bersih, lebih
taat, dan lebih dekat dengan Allah. Itulah sebabnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم  sendiri mendoakan
tiga kali lipat pahala bagi orang yang mencukur rambutnya dibanding yang hanya
memendekkan.
Tahallul menandai akhir dari kepatuhan mutlak dalam kondisi ihram, namun
seharusnya tidak mengakhiri ketaatan secara umum. Justru setelah tahallul,
diharapkan semangat ibadah tetap menyala untuk menjaga kemabruran haji.

4. Bagaimana Wanita Menjalankan Aturan Ini
Bagi wanita, larangan memotong rambut dan kuku juga berlaku, meskipun teknis
pelaksanaannya sedikit berbeda. Dalam tahallul, wanita tidak mencukur seluruh
rambut, tetapi hanya memotong sebagian kecil ujung rambutnya, sekitar satu ruas
jari.
Wanita juga diharamkan memotong kuku atau rambut selama masa ihram, dan jika
melanggar, terkena konsekuensi dam sebagaimana laki-laki. Namun, dalam hal
memotong rambut saat tahallul, mereka tidak perlu khawatir harus membuka hijab di
depan umum—karena bisa dilakukan secara pribadi atau di tempat tertutup.
Penting bagi jamaah wanita untuk mendalami aturan ini secara benar agar tidak
terjatuh pada praktik yang salah karena ketidaktahuan. Di sinilah pentingnya edukasi
sebelum keberangkatan, baik dari pembimbing maupun melalui literatur fiqih.

5. Kesalahan Umum Jamaah Terkait Masalah Ini
Banyak jamaah, terutama pemula, masih sering melakukan kesalahan terkait larangan
ini, seperti memotong kuku karena lupa atau menganggapnya sepele. Ada juga yang
mencukur rambut anak-anak yang ikut berhaji tanpa mempertimbangkan status ihram
mereka.
Kesalahan lain adalah melakukan tahallul sebagian (misalnya hanya memotong
sehelai rambut tanpa memenuhi syarat sahnya), atau tidak mengikuti urutan manasik
yang benar. Ada pula yang mencukur rambut di tempat terbuka yang bisa
menimbulkan fitnah atau gangguan.
Kesalahan semacam ini sebenarnya bisa dihindari dengan edukasi manasik yang
intensif, simulasi tahallul, dan pembimbing yang aktif memantau jamaah. Menghindari
kesalahan ini bukan hanya soal teknis, tapi bentuk rasa hormat terhadap ibadah yang
agung.



6. Pentingnya Memahami Fiqih secara Menyeluruh
Pemahaman fiqih bukan hanya untuk para ulama, tapi juga kewajiban dasar bagi
setiap muslim yang ingin menunaikan ibadah dengan benar. Terutama dalam haji dan
umrah, memahami fiqih ihram dan larangan-larangannya adalah bagian dari menjaga
kualitas ibadah.
Dengan memahami fiqih secara menyeluruh, jamaah tidak hanya mengikuti prosedur
ibadah, tapi juga mengetahui hikmah, alasan, dan konsekuensi dari setiap tindakan.
Ini membantu menghindari keraguan, salah kaprah, dan potensi pelanggaran yang
merusak manasik.
Fiqih bukanlah beban, melainkan cahaya yang menerangi jalan ibadah. Semakin
dalam seseorang memahami fiqih haji, semakin besar peluangnya untuk meraih haji
mabrur, insyaAllah.

Kesimpulan
Larangan memotong rambut dan kuku selama ihram bukan hanya aturan teknis,
melainkan pelajaran spiritual tentang kepatuhan, kesabaran, dan kerendahan hati.
Dengan memahami dalil, hikmah, dan praktiknya, jamaah bisa menjalankan ibadah
haji atau umrah dengan lebih khusyuk dan terarah. Jangan anggap remeh larangan
ini—karena setiap detail ibadah adalah bentuk pengabdian kepada Allah yang
Mahateliti.
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